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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Perbedaan hasil belajar siswa yanc
dibelajarkan dengan metode concept map dan mind map, 2) Pengaruh interaksi antare
metode pembelajaran dengan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar, 3) Hasil belajar
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi lebih tinggi dibelajarkan dengan meiode
concept map dibandingkan dengan metode mind map, 4) Hasil belajar siswa yang memiliki
motivasi berprestasi rendah lebih rendah dibelajarkan dengan meiode concept may
dibandingkan dengan metode mind map. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimer
dengan rancangan treatment by level design. Teknik analisis data yang digunakan untuk
menguji hipotesis adalah uji variansi dua jalur. Hasil uji menunjukkan bahwa; 1) Tidak ade
perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan metode concept map dan mind map
2) Ada pengaruh interaksi antara metode pembelajaran dengan motivasi berprestasi terhaday
hasil belajar, 3) Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi lebih tingg
dibelajarkan dengan meiode concept map dibandingkan dengan metode mind map, 4) Hasil
belajar siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah tidak lebih rendah dibelajarkar
dengan meiode concept map dibandingkan dengan metode mind map.

Kata Kunci:Concept Map, Mind Map, Motivasi Berprestasi, Hasil Belajar Fisika.

A. PENDAHULUAN
Tujuan pembelajaran IPA terutama
fisika

membangun secara mantap dan bermakna

adalah membantu siswa untuk

konsep-konsep di dalam struktur kognitifnya.
Untuk

tersebut telah dilakukan berbagai

mencapai  tujuan  pembelajaran
usaha
dan
baik

sistem pengelolaan maupun peningkatan

kearah ~ pembangunan, perbaikan

pengembangan sistem pendidikan,

mutu. Hal ini tidak terlepas dari kegiatan
guru dan siswa dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
peneliti, bahwa kondisi fisik MTs. NW
Rumbuk sudah memadai, walaupun sarana
dan prasarananya tidak selengkap di sekolah
negeri pada umumnya. Namun pada saat
pembelajaran khusunya mata pelajaran fisika
masih didominasi oleh metode konvensional

seperti metode tanya jawab. Salah satu
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kekurangan metode tanya jawab adalah siswa
akan merasa takut pada saat tidak siap
dengan materi yang diajarkan terlebih pada
saat guru kurang memberikan dorongan
kepada siswa maka siswa juga menjadi tidak
Jadi,

menggunakan metode pembelajaran seperti

berani  untuk  bertanya. jika
itu terus menerus bisa menyebabkan siswa
tidak termotivasi belajar fisika sehingga
dapat berdampak pada prestasi belajar siswa
kurang optimal. Berdasarkan permasalahan
tersebut perlu diupayakan inovasi dalam
pembelajaran fisika. Salah satu metode
pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu
metode pembelajaran concept map dan mind
map. Karena dalam kegiatan pembelajaran,
metode sangat diperlukan oleh guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Seorang guru
tidak akan dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik bila tidak menguasai satupun
yang
dikemukakan oleh para pakar dan ahli

metode pembelajaran sudah

berusaha

yang
menyenangkan bagi semua siswa. Suasana

pendidikan. Tugas guru

menciptakan suasana belajar
belajar yang tidak menyenangkan biasanya
lebih banyak siswa gelisah duduk termenung
dikursi masing-masing. Kondisi ini tentu
menjadi kendala yang serius bagi tercapainya
tujuan pembelajaran. Salah satu metode
pembelajaran fisika yang dapat membuat
siswa senang dalam belajar adalah metode

concept map dan mind map karena dalam

lebih

keseluruhan isi materi dari satu materi secara

pembelajarannya memperkenalkan
utuh dalam satu lembar kertas berupa gambar

yang mampu menarik perhatian dan
memperkuat ingatan siswa. Concept map
sebagai satu metode telah digunakan secara
ekstensif dalam pendidikan. Metode concept
map ini diilhami oleh teori belajar asimilasi
kongnitif (Subsumption) David P. Ausubul
yang mengatakan bahwa belajar bermakna
(Meaningful Learning) terjadi dengan mudah
apabila konsep-konsep baru dimasukkan ke
dalam konsep-konsep yang lebih inklusif.
Dengan kata lain, proses belajar terjadi bila
siswa mampu mengasimilasikan pengetahuan
yang ia miliki dengan pengetahuan yang
baru. Adapun metode mind map adalah salah
satu metode kreatif yang bisa dikreasikan
dalam pembelajaran fisika kepada siswa.
Mind map ini diperkenalkan oleh Tony
Buzan tahun 1970-an. Mind map memiliki
sebuah ide atau kata sentral, yang dari ide
sentral tersebut keluar 5-10 ide lain. Sebagai
contoh misalnya pada saat muncul kata kunci
dari materi getaran dan gelombang yang
diharapkan nantinya muncul ide-ide seperti

variabel lain yang sangat efektip untuk

yang
variabel yang lainnya. Metode ini sangat

memahami variabel satu dengan
tepat digunakan untuk memunculkan ide
terpendam yang dimiliki dan membuat
sosiasi diantara ide tersebut. Mind map juga

berguna untuk mengorganisasikan informasi
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yang dimiliki. Bentuk diagram yang seperti
pohon beserta percabangannya, memudahkan
untuk mereferensikan satu informasi ke
dalam informasi yang lain. Dalam fisika,
siswa akan berhadapan dengan berbagai titik
dan variabel yang saling berhubungan satu
sama lain. Dengan keberadaan metode ini,
siswa dapat lebih mudah dalam memahami
dan mengingat hubungan antar variabel
tersebut.

Proses belajar yang dialami seseorang
sangat bergantung pada lingkungan tempat
Jika
memberikan sugesti positif, akan baik juga

belajar. lingkungan belajar dapat
dampaknya bagi proses dan hasil belajar,
begitu sebaliknya. Keberadaan motivasi bagi
siswa sangat penting, motif untuk berprestasi
(achievement motive) adalah motif yang
mendorong untuk mencapai keberhasilan

dalam bersaing dengan suatu ukuran

keunggulan (standar of exellencel), baik
dari standar

berasal prestasinya sendiri

(autonomous  standards) diwaktu lalu
lain
Jadi,

berprestasi yang digunakan peneliti ini dapat

ataupun  prestasi  orang (social

comparison  standard). motivasi
diartikan sebagai motif yang mendorong
siswa untuk mencapai keberhasilan dalam
bersaing di bidang akademik dengan suatu
ukuran keunggulan dan memiliki target.
Motivasi berprestasi didasari pada dua aspek,
yaitu harapan untuk sukses atau berhasil

(motif of success) dan juga ketakutan akan

kegagalan (motive to avoid failure). Seorang
siswa dengan harapan untuk berhasil lebih
besar dari pada ketakutan akan kegagalan
yang
tingai,
contohnya memiliki tujuan yang realistik,

dikelompokkan kedalam bagian

memiliki ~ motivasi  berprestasi

berani mengambil resiko dan memiliki
rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang
untuk merealisasi tujuan. Sedangkan siswa
yang memiliki ketakutan akan kegagalan
yang lebih besar dari pada harapan untuk
berhasil dikelompokkan kedalam bagian
yang memiliki motivasi berprestasi rendah
contohnya seperti siswa yang tidak percaya
diri, tidak terarah dalam tujuan dan ragu-ragu
dalam mengambil keputusan. Berdasarkan
uraian di atas, peneliti merasa sangat penting
untuk mengangkat permasalahan tersebut
dengan melakukan penelitian dengan judul:
“Pengaruh  metode  pembelajaran  dan
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar

IPA-Fisika siswa”.

B. METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam  penelitian ini adalah  metode
eksperimen dengan desain treatment by level.
diberi

pembelajaran dengan metode concept map

Kelompok  pertama perlakuan
(Al) dan kelompok Kedua diberi perlakuan
pembelajaran dengan metode mind map
(A2).

kelompok

Siswa kelompok pertama dan

kedua diukur motivasi
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berprestasinya, sehingga diperoleh data siswa
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi
(B1) dan motivasi berpretasi rendah (B2).
Berikut adalah tabel 1 adalah rancangan
penelitian yang digunakan;

Tabel 1.
Design Treatment By Level 2x2

Motivasi Metode Pembelajaran(A)
Berprestasi Concept Map Mind Map
(B) (A1) (A2)
Tinggi (B1) A;B; A;B,
[X,Y]1k [X,Y]aw
k:1,2 ..... Nq1 k:1,2 ..... Nyq
Rendah (B,) A:B, AB,
[XVY]12k [X!Y]22k
k:1,2 ..... N1y k:1,2 ..... Noo
Keterangan :
A;=  Metode pembelajaran  Concept
Map
A, = Metode pembelajaran Mind Map

Motivasi berprestasi tinggi
Motivasi berprestasi rendah

Skor motivasi berprestasi siswa
sebagai variabel moderator

Skor hasil belajar IPA-Fisika siswa
sebagai variabel terikat

Kelompok siswa yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi yang
dibelajarkan ~ dengan  metode
Concept Map

Kelompok siswa yang memiliki
motivasi berprestasi rendah yang
dibelajarkan ~ dengan  metode
Concept Map

Kelompok siswa yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi yang
dibelajarkan dengan metode Mind
Map

Kelompok siswa yang memiliki
motivasi berprestasi rendah yang
dibelajarkan dengan metode Mind
Map

<
1

A]_Bz:

AzBJ_:

Aszz

Sebelum diadakan penelitian, terlebih

dahulu peneliti melakukan uji coba instrumen

dan pengecekan  terhadap keadaan
kemampuan awal dari sampel penelitian yang
diberi perlakuan yaitu kelompok eksperimen
(A1) dan kelompok kontrol (A2). Uji coba
instrumen dimaksudkan untuk mengetahui
kesahihan dan  kehandalan  instrumen.
Sedangkan pengecekan terhadap keadaan
kemampuan  awal

sampel  penelitian,

bertujuan  untuk  mengetahui  apakah
kemampuan awal kedua kelompok sampel
tersebut dalam keadaan seimbang. Data yang
dianalisa berupa data kemampuan analisis
siswa pada kompetensi dasar sebelumnya.
Kedua

diasumsikan sama dalam segala segi yang

kelompok sampel tersebut

relevan dan hanya berbeda dalam pemberian

perlakuan pembelajaran.
Waktu  yang

menyelesaikan proses

diperlukan  dalam
pembelajaran
diasumsikan sama. Sebelum dimulai kegiatan
pembelajaran, dilakukan pengambilan data
sikap ilmiah dengan menggunakan angket
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Dan setelah proses pembelajaran selesai
kedua kelompok tersebut diukur kemampuan
analisisnya dengan teknik tes pada materi
fluida

analisis.

statis  khusus
Hasil

kelompok tersebut kemudian dianalisa secara

pada kemampuan

pengukuran dari kedua

manual Microsoft
Office Excel

digunakan untuk menjawab hipotesis yang

berbantukan komputer

2010. Hasil analisis tersebut

telah dirumuskan.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN Tabel 4.
o ] Hasil Belajar siswa Kelompok (A1B2)
Data dalam penelitian ada dua yaitu No Hasil belajar Frekuensi  Ket.
. . o Xi fi
data hasil belajar dan data motivasi T 55 >
berprestasi belajar siswa. Berikut paparan 2 60 2
selengkapnya. Data hasil belajar, berikut 3 65 2
4 70 2
adalah diskripsi data hasil belajar siswa 5 75 1
kelompok eksperimen (Al). 6 90 1
Tabel 2. Jumlah 10
Hasil belajar kelompok Concept Map (A1)
No Hasil Belajar Frekuensi  Ket. . ] .
(xi) (fi) Sedangkan hasil belajar pada kelompok mind
1 55 3 . S
map didapat sebagai berikut:
2 60 3
3 65 2 Tabel 5.
4 70 3 Hasil belajar kelompok Mind Map (A2)
5 75 3 No  Hasil belajar Freka_Jensi Ket.
6 80 1 - o 3
8 90 2 3 65 5
5 75 2
Dan, Tabel hasil belajar siswa yang dibelajar 6 80 3
7 85 1
menggunakan  metode  Concept  Map omiah 50
berdasarkan ~ motivasi  berpestasi  tinggi Sementara itu hasil belajar siswa yang
(A1B1) dan rendah (A1B2). dibelajarkan menggunakan metode mind map
Tabel 3. berdasarkan motivasi berprestasi tinggi
Hasil belajar siswa kelompok (A1B1) (A2B1)dan rendah (A2B2)
No Hasil belajar Frekuensi. Ket.
Xi fi
1 55 1 Tabel 6.
2 60 1 Hasil belajar siswa kelompok A2B1
3 70 1 No  Hasil belajar xi FrekfliJenS| Ket.
4 75 2 55 2 2
5 80 1 60 1 3
6 85 3 65 2 5
7 90 1 70 1 6
Jumlah 10 75 1 7
80 2 9
85 1 10
Jumlah 10

5
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Tabel 7.
Hasil belajar siswa kelompok A2B2

untuk mengetahui apakah hipotesis yang

No Hasil belajar xi  Frekuensi fi Ket. telah diajukan diterima atau ditolak.
1 55 1 1 Berdasarkan hasil perhitungan Anava Dua
2 60 3 4 : o . :
3 o 3 - Jalan didapatkan diskripsi data hasil belajar
4 70 1 8 siswa dengan pembelajaran dengan metode
5 & 1 9 Concept Map dan Mind Map ditinjau dari
° % . 10 motivasi berprestasi siswa disajikan dalam
Jumlah 10 P J
rangkuman berikut ini:
Sebelum melakukan uji  hipotesis Tabel 9.
. . .. Rekapitulasi Analisis Variansi
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat P
sumber g g KR Fhit —229 enutusan
analisis yaitu uji normalitas dan homogenitas  Variansi (0=5%) P
data. Dalam penelitian ini untuk menguji ~ Antar i
P Ut roup 160 1 1600 198 4,08 g;fggdaag?]
normalitas data digunakan rumus Liliefors. (A)
Antar Ada
_Tabel8. group 4225 1 4225 523 4,08
Rekap hasil uji normalitas data (B) perbedaan
No Kelompok L-hitung L-tabel Keputusan Dalam d
data (0=0,05 group 935 1 9350 1157 408 . tA °
1 Al 0121 0190 Datanormal  (AB) INterakst
2 A2 0,132 0,190 Data normal Dalam
3 Bl 0131 0,190 Datanormal  group 2910 36 80,8
4 B2 0,149 0,190 Data normal (D)
5 AlB1 0,127 0,258 Data normal Total 44275 39
6 AlB2 0,194 0,258 Data normal
7 A2B1 0141 0,258 Data normal Apabila Ha diterima, maka uji akan
8 A2B2 0,252 0,258  Data normal o . .
dilanjutkan dengan uji tukey, yaitu untuk
Setelah  proses  uji  normalitas Mencarai varian mana yang lebih dominan.

dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan uji
homogenitas. Rumus uji homogenitas data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rumus bartleth dan hasil uji membuktikan
semua pasangan data homogen.

Uji hipotesis yang digunakan adalah
analisis variansi (anava) dua jalan. Tujuan
dari analisis ini untuk menguji signifikansi
pengaruh dua variabel bebas terhadap satu
variabel terikat yang disertai dengan satu

variabel moderator. Uji hipotesis dilakukan

Hasil uji lanjut didapat pada tabel 10.

Tabel 10.
Rekapitulasi hasil uji lanjut
Kelompok t-hit  t-tabel Keputusan
Hasil belajar
A1B1 kEIlort?'E]OI'( A1_Bl
+ 1812 1,734 epihtinggl
A2B1 dlbandln_g hasil
belajar
kelompok A2B1
Hasil belajar
kelompok A1B2
Al1B2 tidak lebih
+ 0,242 1.734 rendah
A2B2 dibanding hasil
belajar

kelompok A2B2
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Adapun beberapa rumusan hipotesis map membantu guru dalam

yang diajukan dalam pembahasan ini adalah menyampaikan materi sebagai panduan
sebagai berikut : yang bisa dilihat untuk menghindari

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar kesalahan. Keberadaan metode concept

siswa yang dibelajarkan dengan metode
concept map dan mind map.

Berdasarkan hasil analisis post test yang
dilakukan dengan menggunakan anava
dua jalan menunjukkan bahwa HaA
ditolak. Ini berarti bahwa tidak ada
perbedaan hasil belajar siswa yang
dibelajarkan dengan metode concept map
dan mind map. Hal ini dikarenakan
metode concept map memiliki beberapa
kelebihan. Metode concept map dapat
digunakan memperkenalkan keseluruhan
isi materi pelajaran secara utuh dalam satu
lembar kertas dalam bentuk gambar, hal
ini akan mempermudah siswa dalam
memahami pelajaran. Dengan metode
concept map, daya ingat otak akan gambar
jauh lebih kuat bertahan dibandingkan
daya ingat dalam bentuk kalimat. Dengan
adanya simbolsimbol yang dimasukkan
akan mudah untuk diserap, daya ingat
anak akan hal itu jauh lebih tinggi
dibanding dengan mengingat materi dalam
bentuk kalimat. Concept map juga sebagai
panduan

proses pembelajaran  untuk

menghindari  kesalahan  penyampaian.
Terkadang dalam mengajar guru lupa
menyampaikan sesuatu yang semestinya

tersampaikan, dengan adanya concept

map dapat digunakan untuk meringkas,
sebelum belajar siswa membaca materi
menemukan

kemudian konsep-konsep

utama dan konsep  pendukungnya.

Konsep-konsep  tersebut  digabungkan
menjadi satu dan dihubungkan dengan
kalimat-kalimat penjelas. Concept map
dibandingkan antara yang dimiliki siswa
dan guru. Perbandingan disini sebagai
evaluasi, Peta konsep siswa yang sama
atau mirip dengan yang dimiliki guru
diberikan kesempatan mempresentasikan
kepada siswa yang lain. Pada saat
perwakilan siswa mampu menjelaskan
peta konsep yang sudah dibuat dengan
baik. Secara indikator siswa dikatakan
sudah menguasai materi pelajaran dan
pada saat yang bersamaan siswa yang lain
memperhatikan dan menyimak
penyampaian dari temannya. Dari
kegiatan ini, peroses untuk bertanya dan
menanggapi pertanyaan siswa
menanadakan proses pembelajaran yang
aktif. Pada saat proses pembelajaran
menunjukkan siswa lebih antusias dalam
Terbukti dalam

belajar. proses

pembelajaran  siswa lebih  merespon
dengan baik dengan perlakuan yang

diberikan. Demikian juga dengan metode
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mind map walaupun siswa merasa

kebingungan saat menjelaskan  dan
memahami proses pembelajaran, tetapi
juga siswa akan lebih berani untuk
mengutarakan pendapatnya hal ini akan
membuat siswa lebih mandiri, sehingga
pada saat post test dilakukan hasil yang
didapat tidak jauh beda dengan di kelas
concept map. Siklus pembelajaran yang
tidak jauh berbeda dengan metode concep
map. Hanya saja dalam metode mind map
antara konsep yang satu dengan konsep
yang lainnya tidak dihubungkan dalam
bentuk garis veritikal dan horizontal.
Siswa bisa menghubungkannya dengan
lukisan berupa gelombang, cabang-cabang
pohon, gambar dan lebih menunjukkan
seni  berupa diberikan warna untuk
memperindah. Sehingga menghasilkan
mind map yang bentuknya berpariasi dan
belum tentu mampu untuk dipahami oleh
siswa yang lain. Berdasarkan uraian
diatas, dengan menggunakan metode
concept map dapat membantu siswa
dalam meningkatkan pemahaman
terhadap materi yang disampaikan dan
membantu  siswa dalam  memahami
konsep-konsep  yang dipelajari  dan
mempermudah dalam mengerjakan soal-
soal dalam bentuk hitungan maupun
konsep karena dirasakan pembelajaran
bermakna oleh siswa. Demikian juga

dengan metode mind map, sehingga

pembelajaran dengan metode concept map
maupun mind map akan memberikan hasil
yang tidak berbeda terhadap hasil belajar

fisika siswa.

. Apakah ada pengaruh interaksi antara

metode pembelajaran dengan motivasi
berprestasi terhadap hasil belajar.

Berdasarkan hasil uji anava dua jalan
HoAB ditolak,
artinya ada pengaruh interaksi antara

menunjukkan  bahwa
metode pembelajaran dengan motivasi
berprestasi terhadap hasil belajar. Metode
pembelajaran  adalah  langkah  atau
rancangan yang terstruktur dan terencana,
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai
dalam pendidikan. Suatu cara yang
ditempuh untuk menyajikan sesuatu,
sehingga tujuan pembelajaran yang efektif
dan efisien dapat tercapai. Karena metode
merupakan suatu cara untuk mencapai
tujuan, maka tidak salah jika suatu metode
tidak hanya terdiri dari satu jenis,
termasuk dalam hal pembelajaran. Metode
pembelajaran disesuaikan dengan
kebutuhan proses belajar mengajar antara
guru dengan siswa, sehingga berkembang
menjadi berbagai metode, di mana metode
yang satu dengan yang lainnya memiliki
keunggulan dan kelemahan masing-
masing, (Mastur Faizi, 2013: 12). Sampai
di sini, harus diakui bahwa tidak ada satu
metode pembelajaran yang benar-benar

absolut dan paling baik digunakan. Semua
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metode saling melengkapi satu sama lain.
Oleh karena itu, metode terbaik yang
digunakan adalah kombinasi antara satu
metode dengan metode lain dan juga
metode pembelajaran dipengaruhi oleh
faktor internal siswa dalam hal ini adalah
motivasi siswa. Tidak semua metode akan
berpengaruh baik pada siswa yang
memiliki motivasi kategori tinggi bahkan
pada kategori rendah. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa prestasi belajar
fisika siswa yang diajar dengan
menggunakan metode concept map dan
mind map memiliki pengaruh yang
berbeda, pada siswa yang mempunyai
motivasi

berprestasi  kategori  tinggi

maupun rendah, baik yang diberi
pembelajaran dengan metode concept map
maupun mind map. Hal ini berarti
pembelajaran dengan menerapkan metode
concept map dan mind map serta motivasi
berprestasi kategori tinggi dan rendah
sendiri-sendiri

mempunyai  pengaruh

terhadap hasil belajar fisika siswa.

3. Apakah hasil belajar siswa yang memiliki

motivasi berprestasi tinggi lebih tinggi
dibelajarkan dengan meiode concept
map dibandingkan dengan metode mind
map.

Metode concept map merupakan metode
yang digunakan dalam proses belajar
mengajar dengan menggunakan ilustrasi

grafis konkret yang mengindikasikan

bagaimana sebuah  konsep  tunggal
dihubungkan ke konsepkonsep lain pada
kategori yang sama. Metode concept map
atau peta konsep merupakan metode
pembelajaran yang efektif, karena dengan
metode peta konsep siswa mudah
memahami konsep dan mudah pula
mengingat konsep tersebut. Sesuai dengan
pernyataan O.K. Moore, Maria
Montessori, dan para pendidik terkemuka
paling

efektif terjadi apabila bentuknya berupa

lainnya, bahwa pembelajaran
umpan balik dari kegiatan-kegiatan yang
dilakukan pembelajar itu sendiri. Hal ini
terjadi pada kelompok siswa yang

memiliki motivasi berperstasi tinggi.
Siswa yang memilki motivasi berprestasi,
hasil penelitiian ini juga menunjukkan
rata-rata hasil belajar siswa kategori tinggi
lebih tinggi dibelajarkan dengan metode
concept map dibandingkan dengan metode
mind map pada pelajaran fisika. Hal ini
juga sejalan dengan penelitian yang
berjudul pembelajaran fisika

menggunakan  strategi peta konsep
(concept map) dan strategi pgdr (preview,
questions, read, reflect, recite, and
review) ditinjau dari motivasi belajar dan
tingkat berfikir abstrak siswa, kesimpulan
penelitian tersebut adalah motivasi belajar
siswa kategori tinggi lebih  baik,

dibandingkan dengan motivasi belajar
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kategori rendah pada penggunaan metode

concept map.

4. Apakah hasil belajar siswa yang memiliki
motivasi berprestasi rendah tidak lebih
rendah dibelajarkan dengan meiode
concept map dibandingkan dengan

metode mind map.

Metode mind map adalah salah satu

metode kreatif yang bisa dikereasikan

dalam pembelajaran fisika. Adapun mind
map itu sendiri adalah pemetaan pikiran
atau peta pikiran yang memanfaatkan
pengingatan-pengingatan  visual  dan
sensorik dalam satu pola dari ide-ide yang
berikatan di dalam otak. Pada dasarnya,
mind map menggunakan citra visual dan
prasaan grafis lainnya untuk membentuk
kesan pada otak. Mind map adalah cara
mencatat yang kreatif, efektif, dan secara
harfiah akan memetakan pikiran-pikiran.

Mind map juga merupakan peta rute yang

memudahkan ingatan dan memungkinkan

untuk menyusun fakta dan pikiran.

Dengan demikian, cara alami kerja otak

dilibatkan sejak awal. Ini berarti,

mengingat informasi akan lebih mudah
dan lebih bisa diandalkan dari pada teknik
mencatat tradisional. Mind map bisa
disebut sebuah peta rute yang digunakan
ingatan, yang membuat kita bisa
menyusun fakta dan pikiran sedemikian

rupa, sehingga cara kerja otak yang alami

akan dilibatkan sejak awal. Akibatnya,
mengingat informasi akan lebih mudah
diandalkan  dari  pada

dan  Dbisa

menggunakan teknik mencatat biasa.
Uraian tentang metode mind map di atas
cukup jelas untuk mengatakan bahwa
dalam penerapan metode ini tidak banyak
memberikan tantangan kepada peserta
didik akibatkan siswa yang memiliki
motivasi berprestasi kategori rendah akan
cendrung lebih konsentrasi. Akibat hal
tersebut, siswa  dengan  kategori
berprestasi rendah tidak susah menerima
pelajaran dengan metode mind map,
sehingga rata-rata hasil belajar siswa
berprestasi kategori rendah tidak lebih
rendah dibandingkan dengan rata-rata
hasil belajar siswa motivasi berprestasi

kategori tinggi.

D. KESIMPULAN.

Berdasarkan hasil analisis data prestasi
siswa dengan menggunakan wuji anava
terhadap hipotesis dan dilanjutkan dengan uji
lanjut maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: 1) Tidak ada perbedaan hasil belajar
siswa yang dibelajarkan dengan metode
concept map dan mind map, 2) Ada pengaruh
interaksi antara metode pembelajaran dengan
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar, 3)
Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi lebih tinggi dibelajarkan

dengan metode concept map dibandingkan
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dengan metode mind map, 4) Hasil belajar
siswa yang memiliki motivasi berprestasi
rendah tidak lebih rendah dibelajarkan
dengan metode concept map dibandingkan

dengan metode mind map.
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